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Tujuan Penyelenggaraan Kesehatan Haji

Mencapai kondisi Istitha'ah
kesehatan jemaah haji

1

2 Mengendalikan faktor risiko
kesehatan haji

Memaksimalkan peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan 5
kesehatan haji

Menjaga agar jemaah haji dalam
kondisi sehat selama di Indonesia,
perjalanan dan tanah suci

4

Mencegah terjadinya transmisi penyakit
menular yang mungkin terbawa keluar dan/atau
masuk Indonesia oleh jemaah haji
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Kebijakan Penyelenggaraan Haji Tahun 2024 M/1445H

= Kuota 221.000 Jemaah + 20.000 Tambahan
= Tidak ada pembatasan usia
»  Prioritas Jemaah Lansia

= Jemaah Haji Lansia tanpa pendamping

= Penetapan Istithaah kesehatan sebelum pelunasan
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Pemeriksaan Kesehatan Penetapan Istithaah

Konsep pemeriksaan kesehatan untuk penetapan istithaah baru menggunakan tambahan
pemeriksaan serta menggunakan data riwayat kesehatan

Jemaah Haji ~ <—— KMA Berhak Lunas

l KMA Berhak Lunas Jemaah Haii
Pelunasan _
- Pemeriksaan Kesehatan
l 3 Data
Pemeriksaan : Jemaah Haiji + kesehatan mental Riwayat
Kesehatan | B + kemampuan kognitif - Kesehatan
3 ' | dari Rekam
Lansia: + kemampuan Medlis
; Activity Daily Living
§ Pemeriksaan
l ‘ Kesehatan

Tidak

Memenuhi . :
Syarat? — T'dolk BIsQ i Tidak
Melunasi ? l | Memenuhi Tidak Bisa
| 1 Syarate Melunasi
l ‘ Berangkat | /
Ya 3

: 1 i Ya
Istithaah —_— Pelunasan | i l D «ementerian

Istithaah — Pelunasan
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Pemeriksaan kesehatan jemaah haji dengan konsep baru
Meliputi pemeriksaan MCU, kesehatan mental, kognitif serta penilaian tingkat kemandirian akfivitas

sehari-hari

Pemeriksaan tahun sebelumnya:

Pemeriksaan Kesehatan
Jemaah Haiji

Medical checku

e —_—

R e

Untuk
mengidentifikasi
penyakit fisik pada
jemaah haiji
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*ADL : Activity Daily Living

Pemeriksaan kognitif

T—— _—

Mini Cog & Clock
Drawing Test

Untuk
mengidentifikasi
kemampuan
berpikir pada
lansia

R —

waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan kesehatan haji 2.‘0n

Pemeriksaan kesehatan

mental

T—— _—

Abreviated Mental
Test

R e

Untuk
mengidentifikasi
demensia,
orientasi, daya
ingat, dan
konsentrasi
R —

Pemeriksaan ADL

Barthel Index

B i Taane

Untuk
mengidentifikasi
kemampuan
melakukan
aktivitas harian
secara mandiri
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Timeline Penyiapan Pemeriksaan Kesehatan Haji dengan Konsep Baru
Dilakukan penyiapan teknis pemeriksaan, sistem informasi, regulasi serta bimbingan teknis

1 Pedoman teknis pemeriksaan kesehatan jemaah haji  Kemenkes

2 Penyiapan Siskohatkes Kemenkes

3 Bimbingan teknis pemeriksaan kesehatan Kemenkes

4 Penyiapan Peraturan Menteri Agama tentang Istitaah Kemenag IIIII

5 Pemeriksaan kesehatan jemaah haji* Kemenke

6 KMA berhak lunas Kemenag I
7 Pembinaan kesehatan jemaah haji** Kemenkes

* Batas akhir pemeriksaan 1 minggu sebelum batas akhir pelunasan biaya perjalanan ibadah haiji
** Perkiraan kloter pertama berangkat pada minggu kedua Mei 2024
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Jemaah Haji Indonesia Berdasarkan Usia Tahun 2017 - 2023
Tren proporsi usia 2 60 tahun meningkat

Jumlah
Jemaah haqji 205.485

35%

9%

2017

—_

—

32%

203.345

35%

9%
2018

<40 m40-49

—_

— 32%

212.732 92.668

23%
~ 34%

45%
35%

8% 8%
2019 2022
50-59 m60-69 m>=70

209.784

30%

7%
2023

—_

—

44%
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Jemaah Haji Indonesia Berdasarkan Riwayat Penyakit Tahun 2017 - 2023
Sebagian besar jemaah haji Indonesia memiliki riwayat penyakit

30% 29% 27% 30% 25%
2017 2018 2019 2022 2023
Jemaah Tanpa Riwayat Penyakit ® Jemaah Dengan Riwayat Penyakit
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Jenis Penyakit yang Diderita 2018 - 2023

Sebagian besar penyakit jemaah haji merupakan faktor risiko serangan jantung, stroke, dan pneumonia.

2018 2019 2022 2023
Dislipidemia 51.181 Dislipidemia 58.837 Dislipidemia 26.273 Hipertensi
Hipertensi esensial 45.535 Hipertensi esensial 50.498 Hipertensi esensial 20.675 Dislipidemia
Diabetes mellitus  22.727 Diabetes mellitus - 25.449 Diabetes mellitus - 11.352 Diabetes Mellitus 28.559
Cardiomegal 11.342 i . i l . .
Gastritis and Gastritis and Gastritis and
Dyspesia  10:062 Dyspesia . 1444 Dyspesia I 3730 Infark dekord Akt I 9091
o . . . an PJK ’
Obesity  6.609 Chronic ischaemic I 7 417 Chronic ischaemic I 2.767 .
heart disease : heart disease Hypertensive Heart I 8 755
Chronic ischaemic 2 134 Hypertensive heart Hypertensive heart Disease '
heart disease : ; 7.193 . 2.660
ed disease disease G |
Hypertensive heart Gn?gufcn ramda I 3.643
disoase 5.562 Obesity I 6.140 Obesity I 2.476 anting
. ' Urinary tract Asma | 1.983
HeOrT fO”Ure 2046 Heorf fo”ure I 2.638 infecﬂon I 1 344
Asthma  1.957 Urinary tfract | 2049 Asthma | 767 Bronkitis | 1.466
infection '
Urinary tract : | Peny. Paru Obstruksi
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5 Penyakit Terbanyak Dirawat KKHI Tahun 2018 - 2023

Pneumonia, PPOK merupakan penyakit terbanyak jemaah haji 2023 yang dirawat di KKHI, sementara
kasus Demensia mengalami peningkatan

1.008

2
228 ]84 ]90 ]83 200
114 134 149
58
27
- l

2018 2019 2022 2023

m Pneumonia mPPOK mDiabetes Mellitus mGagal Jantung mDispepsia BDemensia B [MA dan PJK
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5 Penyakit Terbanyak Dirawat RS Arab Saudi Tahun 2018 - 2023

Pnemonia, PPOK, Infark Miokard Akut & PJK merupakan penyakit terbanyak jemaah haji 2023 yang
dirawat di RS Arab Saudi

240
173172
143
195 135
89 89
80
68 67 70 76
48

35 28 31
- ERTRE

mm ]

2018 2019 2022 2023

mPneumonia EPPOK ®IMA danPJK = Gagal Jantung mStroke m Dispnea
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Kematian Jemaah Haji Indonesia 2017-2023
774* Jemaah haji telah wafat pada masa operasional haji 2023

Armuzna 774
—2017

—2018 545
2019

2022 455
— 2023

~ 386

89

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47 49 51 53 55 57 59 61 63 65 67 69 /1

Hari operasional ke-

KEMEN EHATAN
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*Data ini termasuk 1 orang petugas haiji Sumber: Siskohatkes, 4 Agustus 2023 ﬂé eseuaRPUBLIK |
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5 Penyakit Penyebab Jemaah Haji Wafat Tahun 2017 - 2023

Penyebab kematian pada 5 tahun terakhir infark miokard akut, syok sepsis, syok kardiogenik serta pneumonia

222
168
134
52
33

86
73
50 50 52 47 4 I 2
33
19 25 22
> : o 17

4 5 4
- B B s mmt

2017 2018 2019 2022 2023
m Acute Myocard Infarc m Septic Shock m Cardiogenic Shock m Acute Ischaemic Heart Disease m Pneumonia Acute respirafory distress
sypdrome
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10 Penyakit Terbanyak Penyebab Kematian pada Jemaah Haiji
Syok sepsis merupakan penyebab kemarian terbanyak pada tahun 2023 sebanyak 28,68%, diikuti syok kardiogenik

21,70% dan infark miokard akut 17,31%

Syok sepsis NN 00?2

Syok kardiogenik GGG 148

Infark Miocard Akut dan PJK I 1 34
Acute Respiratory Distress Syndrome M 52
Pneumoniac I 33
Syok Hypovolemic [l 28
Stroke M 22
PPOK 1l 18
Gangguan lrama Jantung 1l 17

Pulmonary Oedema M 10

0 50 100 150

Sumber: Laporan Penyelenggaraan Kesehatan Haji 2023

200

250

Keterangan

Sepsis: Infeksi sistemik yang
menimbulkan kegagalan organ
Syok Kardiogenik: Jantung tidak
dapat memompa darah untuk
kebutuhan tubuh

PJK : Penyakit Jantung Koroner
Acute Respiratory Distress
Syndrome: Kumpulan gejala
gangguan pernafasan berat akut
Syok Hypovolemic: Gangguan
kekurangan cairan pada tubuh
secara sistemik

PPOK: Penyakit Paru Obstruksi
Menahun

Pulmonary Oedema:
Pembengkakan Paru akibat
gangguan jantung
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Embarkasi : Pemeriksaan

Kesehatan Tahap 3 untuk

emenitan ity aik tarbang, Sistem Pelayanan Kesehatan Haji
pelayanan kesehatan dan Indonesia dan Arab Saudi

rujukan, dilaksanakan oleh

PPIH Embarkasi Bidang
Kesehatan

Penerbangan: Pelayanan
kesehatan dilaksanakan oleh
TKH Kloter

Bandara Arab Saudi:
Pelayanan kesehatan
dilaksanakan oleh Tim
kesehatan Bandara (TKB)

Hotel/Sektor/Sektor Khusus
Pelayanan kesehatan
diberikan oleh TKH Kloter di
Hotel, dan pos satelit,
pelayanan kegawatdaruratan
oleh EMT. Sektor khusus untuk

Elilri\yrﬁrl)atghdliﬂ?/\rfa Masjidil Embarkasi Penerbangan Bandara Arab Saudi Hotel/Sektor KKHI

. » PPIH Embarkasi « Tim Kesehatan Bandara ° TKH Kloter -« PPIH
Pelayanan kesehatan di KKHI Bidang Kesehatan TKH Kloter - Pos Satelit
dilaksanakan oleh PPIH, - Poskes Sektor (EMT)

apabila membutuhkan
penanganan lebih lanjut dapat
dirujuk ke RS Arab Saudi

19




Sistem Pelayanan Kesehatan Haji
Arafah Muzdalifah Mina (Armuzna)

Pos Kesehatan Mina

Pos Emergency Medical
Team Jalur Jamarat

TKH Kloter

Tim Promosi Kesehatan

Pos Kesehatan Arafah

| ———@ Pos Emergency Medical

Team Maktab/Tenda
TKH Kloter

Tim Promosi Kesehatan

'. * “ - e : s 'fﬂ, _ r".

‘Muzdalifah

Pos Satelit (11 titik)

TKH Kloter
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Sistem Pelayanan Kesehatan Haji

Pelayanan kesehatan di Arafah Arafah

dilaksanakan di:

1.

Pos Kesehatan Utama,

dilaksanakan oleh Tim

PETA PERKEMAHAN JAMAAH HAJI INDONESIA
DI ARAFAH TAHUN 1443 H/ 2022 M

Kesehatan Bandara dan BKO
KKHI Makkah dan Madinah

Pos Kesehatan Satelit
sejumlah 5 buah, dilaksanakan
oleh Tim EMT

Ambulance stand by 14 unit

Pelayanan rujukan ke KKHI
Makkah atau RS Arab Saudi
(RS Jabal Rahmah dan RS East
Arafah)

@ Pos Emergensi
& Klinik Arab Sau

\n

R

Pelayanan promosi kesehatan
oleh TKH Kloter dan Tim

d

Promosi Kesehatan

21



Sistem Pelayanan Kesehatan Haji
Muzdalifah

. PENEMPATAN POS SATELIT KESEHATAN
Pelayanan kesehatan di MUZDALIFAH

Muzdalifah dilaksanakan di:

1. Pos Kesehatan Satelit
sejumlah 11 Unit, dilaksanakan
oleh Tim KKHI Makkah

2. Ambulance stand by 4 unit

3. Pelayanan rujukan ke KKHI
Makkah atau RS Arab Saudi di
Mina (RS Mina Al Wadi dan RS

IERENEICY)




Pelayanan kesehatan di Mina

dilaksanakan di Sistem Pelayanan Kesehatan Haji

1. Pos Kesehatan Utama,
dilaksanakan oleh Tim KKHI
VEGIRELR

2. Pos Kesehatan Satelit
sejumlah 3 unit di jalur atas
dan 5 unit di jalur bawah,
dilaksanakan oleh Tim EMT.

3. Ambulance stand by 5 unit di
Poskes Mina, 2 unit di Pos
Jalur Atas (depan terowongan
Al Muassim), 5 unit di Pos EMT
Mina Jadid.

4. Pelayanan rujukan ke RS Arab
Saudi (RS Mina Al Wadi, RS

Mina Taware dan Health

Centre 24)
5. Pelayanan promosi kesehatan Penempatan Pos Satelit Mina - Jamarat
oleh TKH Kloter dan Tim (Jalur Atas Dan Bawah)

Promosi Kesehatan

P, TR PTIY £ AL L A i TR BB T L.




Pelayanan Kesehatan Jemaah Lanjut Usia

1.

Pemeriksaan kesehatan di Puskesmas untuk penegakan status
istithaah jemaah lansia ditambahkan kriteria mandiri dalam
activity daily living (ADL)

Pembinaan kesehatan disesuaikan dengan kemampuan fisik
jemaah haji

Pengaturan pemberangkatan dan kamar di pondokan untuk
memudahkan pemantauan kesehatan

Monitoring kesehatan rutin terhadap jemaah haji risiko tinggi di
Kloter

Penempatan Dokter SpPD sub spesialis geriatri di KKHI
Safari Wukuf dan Badal Haji
Tanazul awal bagi jemaah risti

24
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Penugasan Jumlah 22
PSS Petugas Kesehatan Haji  [SHRERURSRSIIS

A Eitkutg?z ;lzl:]l/Bandara Tahun 2024 Kesehatan Haji (TKH) Kloter

Dokter Spesialis Penyakit Dalam

Dokter Spesialis Penyakit Jantung & Pembuluh
Darah

Dokter Spesialis Penyakit Paru

Dokter Spesialis Penyakit Saraf

4 Dokter Spesialis Penyakit Bedah Umum

Dokter Spesialis Penyakit Orthopedi

] Dokter Spesialis Penyakit Anestesi

l Dokter Spesialis Kedokteran Fisik & Rehabiltasi
Medik

Dokter Spesialis Emergency

Dokter spesialis Jiwa

Dokter Spesialis Kedokteran Penerbangan
Dokter Gigi

Perawat 9
Apoteker 1
Analis Laboratorium

Penata Rontgen

Rekam Medik

Elektromedik

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi

Ahli Gizi

Sanitasi

R Petugas Sektor

Dokter Spesialis Penyakit Dalam/Paru/Jantung 11
Dokter Spesialis Emergensi/Anestesi/Umum 16
Perawat 32
W8 Promosi Kesehatan 12
0 Jumlah PPIH 258
Tenaga Kesehatan Haiji (Kloter)

Dokter Umum/ Spesialis 598

Perawat 1.196

T Jumlah TKH 1.794

[EEN
o

Total 287 PPIH bidang kesehatan * Kuota 2024 kembali normal (jumlah

dan 1.794 TKH Kloter kloter sebanyak 598 kloter)
* Tiap kloter membutuhkan 1 dokter

dan 2 Perawat

» Total kebutuhan TKH sebanyak 1.794
orang terdiri atas 598 dokter dan
1.164 perawat
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Obat-obatan dan Perbekalan Kesehatan

Alur Pengelolaan Obat Dan Perbekkes Haji Tahun 2024 Obat dan Perbekes ArabSaudi
terdiri dari 24 Kelompok kelas

terapi penyakit dan 230 item obat

Paket Obat:
1. Paket Jemaah
. Paket kloter

1 | l

pi
3. Paket Embarkasi
A

POS KESEHATAN DEPO DAKER DEPO DAKER POS5 KESEHATAN 0
s SKESEATAN N DINAR  ANDARA Paket Arab Saudi
i 1 Mekanisme distribusi
v v menggunakan model Push
APOTIK SEKTOR APOTIK SEKTOR distribution : distribusi obat
KKHI MAKKAH KKHI MADINAH
dan perbekkes tanpa

permintaan

Keterangan:

—» :alur distribusi obat dan perbekkes
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Sistern pelayanan kesehatan haji di Arab
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" KKHI Makkah

 IGD: 24 Bed

« R. Rawat: 223 Bed

« ICU: 10 Bed

« Laboratorium

« Poli Gigi dan Rehab
Medik

* Layanan
Spesialistik

« Apotek

« Radiologi

Ambulance

DAERAH KERJA MAKKAH

KKHI : 4 Unit
Sektor : 11 Unit

Sektor

* 11 Pos Kesehatan

Sektor

« 3 -5Bed Observasi
 Alkes dan Obat-

Obatan Emergency

™
A | (.].J |Jg
Ministry of Health
RS Rujukan

« Al Noor Hospital

« King Abdul Aziz Hospital
Zaheer

« King Faisal Hospital
Syisha

« King Abdullah Medical
City Specialist Hospital

« Heera General Hospital

« Wiladah Hospital
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IGD : 10 Bed

R. Rawat: 43 Bed
ICU: 7 Bed
Laboratorium

Poli Gigi dan Rehab
Medik

Layanan
Spesialistik

Apotek

Radiologi

DAERAH KERJA MADINAH

S Y A V)

Ambulance

KKHI : 3 Unit
Sektor : 5 Unit

5 Pos Kesehatan
Sektor

Alkes dan Obat-
Obatan Emergency

™ . .
ad—swsl]| éiJ |JCJ
Ministry of Health
RS Rujukan

« Uhud Hospital

« King Fahd Hospital

« Migat Hospital

« Madina National
Hospital
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DAERAH KERJA BANDARA

S
d—aunll dgljg

Ministry of Health

''''''

Pos Kesehatan Ambulance RS Rujukan

 Pos Bandara: 4 Bed - Evakuasi dan rujukan : » King Fahd Hospital
Observasi 3 Unit (Jeddah)

« Alkes dan Obat- « King Abdullah Hospital
Obatan Emergency (Jeddah)

« Klinik Arab Saudi « East Jeddah Hospital

« King Fahd Hospital
(Madinah)

« Madina National
Hospital




Peratalan Kesehatan dan Peralatan Pendukung

1. Peralatan Kesehatan 925 Peralatan live support,
kegawatdaruratan, rawat inap,

rawat jalan, pelayanan sektor,
laboratorium, dan radiologi.

1Y

s
-
=
N
Q E
~

2. Peralatan Pendukung 547 Kursi roda, tandu, veltbed,
instrumen medis, examination
bed, regulator oksigen, spinal
board, stair chair, dan lain-lain.
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